
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah merupakan lembaga 

perwakilan daerah yang berkedudukan sebagai unsur penyelenggara 

pemerintahan daerah. Lembaga ini terdiri dari anggota yang dipilih 

berdasarkan daftar terbuka dari partai, dalam pemilihan umum legislatif. 

Pemilihan anggota dilakukan setiap lima tahun bersamaan dengan 

pemilihan anggota dewan perwakilan rakyat provinsi. 

Pada periode 2014-2015, dewan perwakilan daerah provinsi 

Sumatra Barat memiliki anggota 65 orang yang berasal dari perwakilan 

10 partai politik, yang memiliki tugas dalam membantu 

penyelenggaraan pemerintahan seperti membentuk peraturan daerah 

provinsi serta membahas dan memberikan persetujuan rancangan 

peraturan daerah mengenai anggaran pendapatan dan belanja daerah 

provinsi bersama dengan gubernur.  

Dalam menjalankan tugas yang amanatkan, tentunya   banyak 

hal yang dibutuhkan untuk mencapai target yang telah ditetapkan. 

Seperti sarana dan prasarana yang mendukung. Salah satunya adalah 

tempat kegiatan. Kantor merupakan prasarana penting bagi sebuah 

instansi, karena selain untuk tempat kegiatan, kantor juga menjadi bukti 

fisik eksistensi sebuah instansi. Untuk itu, pada tahun 2016 lalu 

direncanakanlah pembangunan gedung kantor dewan perwakilan rakyat 

daerah Provinsi Sumatra Barat. 
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Dalam membuat sebuah bangunan dibutuhkan perencanaan 

yang baik agar bangunan nantinya dapat memenuhi kriteria yang 

disyaratkan dan berfungsi sebagai mana mestinya. Untuk memenuhi 

semua itu diperlukan pemahaman dari berbagai disiplin ilmu. Namun 

pemahaman saja tidak cukup hanya dengan mempelajari literatur yang 

ada, perlu adanya penerapan dari berbagai disiplin ilmu tersebut, salah 

satu caranya adalah dengan merencanakan atau mendesain ulang sebuah 

bangunan. Oleh karena itu disini penulis tertarik untuk mendesain ulang 

gedung kantor DPRD provinsi Sumatra Barat. 

1.2. Deskripsi Bangunan 

Seperti yang dapat dilihat pada gambar 1.1, gedung kantor 

DPRD Provinsi Sumatera Barat yang akan dibangun berada di 

lingkungan gedung lama. Gedung ini memiliki enam lantai, dengan 

tambahan elevator untuk mengakomodasi kebutuhan transportasi 

vertikal. Konstruksi bangunan yang digunakan adalah konstruksi beton 

bertulang, dengan sistem struktur dual sistem, yakni gabungan sistem 

rangka pemikul momen khusus dan dinding geser khusus.  

 

Gambar 1.1 Layout Bangunan 
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1.3. Tujuan dan Manfaat 

1.3.1. Tujuan 

Merencanakan struktur bangunan gedung kantor DPRD 

Sumatra Barat menggunakan peraturan SNI-2847-2013, berdasarkan 

data yang didapatkan dari perencanaan oleh konsultan perencana. 

1.3.2. Manfaat 

Memperoleh desain struktur bangunan yang sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, serta dapat digunakan untuk memvalidasi hasil 

dari perencanaan struktur yang telah dibuat oleh konsultan perencana. 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada desain ulang pembangunan kantor DPRD 

provinsi Sumatra Barat adalah: 

 Desain ulang struktur atas meliputi kolom, balok, pelat serta 

struktur bawah berupa pondasi tiang pancang. 

 Dimensi struktur atas direncanakan dalam preliminary desain. 

 Pembebanan struktur meliputi.  

 Beban Mati 

 Beban Hidup 

 Beban Gempa 

 Material yang digunakan. 

 Mutu Beton fc’ = 29.05 MPa 

 Mutu Baja fy = 400 MPa 

 Analisis struktur dilakukan menggunakan pembebanan gempa 

dinamis respon spektrum dengan grafik gempa rencana untuk 

wilayah kota Padang. 
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 Pemodelan dan analisis bangunan dilakukan dengan bantuan 

ETABS v.9.7.1 

 Struktur atas yang di desain meliputi, kolom, balok, pelat, 

dinding geser, serta struktur bawah yang meliputi pondasi tiang 

pancang dan pilecap. 

 Rencana anggaran biaya untuk pekerjaan struktur atas dan 

bawah dihitung berdasarkan hasil desain, dan berpatokan 

kepada harga satuan pekerjaan kota Padang tahun 2017. 

 Pembuatan tugas akhir ini berpedoman pada peraturan-

peraturan berikut: 

 Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung                 

(SNI 2847-2013) 

 Beban Minimum Untuk Perancangan Bangunan Gedung 

dan Struktur Lain (SNI 1727-2013) 

 Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk 

Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung (SNI 

1726-2012) 

 Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung 

(PPIUG-1983) 

1.5. Spesifikasi Teknis 

Data teknis Perencanaan gedung kantor DPRD provinsi 

Sumatra Barat adalah sebagai berikut: 

 Jenis Struktur    : Beton bertulang 

 Sistem Struktur    : Dual Sistem (SRPMK + SDGK) 

 Mutu Beton fc’    : 29 MPa 



 

5 

 

 Mutu Baja fy    : 400 MPa 

 Wilayah Gempa    : Kota Padang 

 Jenis Tanah    : Tanah Sedang (NSPT 26) 

 Fungsi Bangunan    : Gedung kantor 

 Jumlah Lantai    : 7 lantai  

 Tinggi Bangunan    : 27 m 

 Pondasi     : Tiang pancang 

 Kedalaman Pondasi   : 34 m 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan Proyek Akhir ini dibagi atas lima 

bab yang masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang 

diantaranya saling berhubungan mengenai permasalahan yang dibahas, 

yang mana kemudian diuraikan dengan tujuan agar diketahui 

permasalahannya dengan jelas. 

Adapun uraian selengkapnya dari penulisan laporan Proyek 

Akhir ini adalah sebagai berikut:  

BAB I   PENDAHULUAN 

Berisikan pendahuluan yang secara umum membahas mengenai 

latar belakang, tujuan penelitian, manfaat  penelitian, batasan masalah, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini dibahas mengenai landasan teori, antara lain 

analisis dan perencanaan struktur, serta estimasi biaya konstruksi. 

BAB III   PROSEDUR DAN HASIL PERHITUNGAN 
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Bab ini menguraikan prosedur dan hasil perhitungan yang 

didapatkan sesuai dengan peraturan dan batasan yang telah ditetapkan. 

Adapun prosedur yang dilakukan adalah, preliminary design, pemodelan 

struktur, analisis dan desain struktur, serta rencana anggaran biaya. 

BAB IV   ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Pada bagian ini dijelaskan hasil analisis berdasarkan kesimpulan 

yang diperoleh dari bab prosedur dan hasil perhitungan. 

BAB V   PENUTUP 

 Berisikan kesimpulan dan saran dari proyek akhir ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


